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Abstract: Ability to read the beginning of first grade students is still low. This is due to
classroom teachers SDN Indemnity Maang | have not utilize strategies that can foster students
interest in learning. Under these conditions, the necessary research that can improve beginning
reading skills through the implementation of strategies Multiple Games. This study used a
qualitative approach to the design of action research. Implementation results show that this
strategy can improve reading skills beginning with an average percentage continues to increase
from cyclel to cyclelll.

Abstrak: Kemampuan membaca permulaan siswa kelas | masih rendah. Hal ini disebabkan
guru kelas I SDN Penanggungan Malang belum memanfaatkan strategi yang dapat
menumbuhkan minat siswa dalam belgjar. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian
yang dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan melaui penerapan strategi
Multiple Games. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan
penelitian tindakan. Hasil penerapan menunjukkan bahwa strategi ini dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan dengan rata-rata persentase yang terus meningkat dari siklus

| sampai dengan siklus|I1.

Kata Kunci: membaca permulaan, strategi multiple games

Menurut Syafi’ie (1992:2) kemampuan dan
keterampilan baca tulis, khususnya kete-
rampilan membaca harus dikuasai oleh para
siswa di SD karena kemampuan dan kete-
rampilan ini secara langsung berkaitan de-
ngan seluruh proses belgar siswa di SD.
Keberhasilan belgjar mereka dalam mengi-
kuti proses belgjar menggjar di sekolah di-
tentukan oleh penguasaan kemampuan
membaca mereka. Siswa yang tidak mampu
membaca dengan baik akan mengalami ke-
sulitan dalam mengikuti kegiatan pembela
jaran untuk semua mata pelgjaran. Mereka
akan mengalami kesulitan dadam menang-
kap dan memahami informasi yang disgji-
kan dalam berbagai buku pelgjaran, buku-
buku bacaan penunjang, dan sumber-sum-
ber tertulis yang lain, siswa tersebut akan
lamban sekali dalam menyerap pelgaran.
Akibatnya kemajuan belgarnya juga lam-

ban jika dibandingkan dengan teman-te-
mannya yang tidak mengalami kesulitan da-
lam membaca.

Tujuan membaca permulaan di kelas |
adalah siswa dapat membaca kata-kata dan
kalimat sederhana dengan lancar dan tepat
(Depdiknas: 2003). Dipihak lain Syafi'ie
(1999: 15), mengemukakan tujuan memba-
ca permulaan adalah untuk menguasai suatu
sistem tulisan sebagai representas visual
bahasa (learning to read) berupa ketepatan
dalam mengucapkan dan melagukan lam-
bang-lambang bahasa tulis. Ketertarikan
mengangkat membaca untuk penelitian ini
karena kemampuan membaca permulaan
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
membaca lanjut dan membaca pemahaman,
yang berimplikasi pada keberhasilan mem-
pelgjari berbagai mata pelgjaran di Sekolah
Dasar.
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Salah satu aternatif yang diduga da-
pat mengatas masalah pembelgaran mem-
baca permulaan tersebut adalah menggu-
nakan strategi Multiple Games. Dalam per-
mainan ini menggunakan berbagai kartu-
kartu yang digunakan sebaga alat permai-
nan dan ditempelkan pada papan flanel.
Strategi Multiple Games merupakan kola-
boras berbagai permainan yaitu, permainan
identifikasi kartu gambar, kartu huruf, kartu
kata, dan kartu suku kata.

Banyak faktor yang menjadi penye-
bab belum maksimanya kemampuan mem-
baca siswa. Dalam ha ini yang menjadi
faktor utama adalah kurangnya kreativitas
dan kemauan dari guru untuk mencoba me-
nggunakan media pembelgjaran yang berva-
riasi. Hal tersebut juga didukung oleh se-
jumlah penelitian. Penelitian yang dilaku-
kan oleh Enny Zubaidah (1988) yang ber-
judul Diagnosis dan Tindakan Perbaikan
Kesalahan Membaca Kelas | di SDN Pena-
nggungan 3 Malang ditemukan siswa kelas
| SD masih melakukan 14 jenis kesalahan
membaca. Hasil penelitian tersebut menun-
jukkan bahwa kemampuan membaca siswa
kelas | SD masih belum sesuai yang diha
rapkan. Penelitian yang dilakukan Siti Nis-
rina 2000) berjudul Pembelajaran Memba-
ca Permulaan Melalui Permainan Bahasa
ditemukan bahwa masih banyak siswa kelas
rendah yang belum dapat membaca dengan
lancar.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan di kelas | SD Negeri Penanggu-
ngan Malang. Tercatat kondisi sebagai beri-
kut, (1) guru belum memanfaatkan media
pembelgjaran yang variatif, (2) guru belum
kreatif dalam menyusun aat bantu belgjar
siswa, (3) guru belum memodifikas bahan,
pendekatan dan strategi pembelgaran yang
dapat menumbuhkan minat siswa dalam be-
lgjar, (4) siswa kurang diberi aktivitas per-
sonal dan kelompok yang mengakibatkan
kebosanan siswa dalam belgjar, (5) guru le-
bih mementingkan penilaian hasil daripa
da proses, (6) siswa kurang termotivasi un-

tuk aktif, senang dan berpikir kritis dalam
pembelgjaran (7) pembelgjaran membaca
belum pernah dilaksanakan melalui perma-
inan, dan (8) hasil pembelgaran membaca
permulaan hanya mencapai 61.16 %. Sehu-
bungan dengan kenyataan di atas maka di-
kembangkan suatu strategi pembelgjaran
yang dapat digunakan sebagai alternatif me-
eningkatkan kemampuan membaca permul -
laan, yaitu strategi Multiple Games peneliti-
an ini bertujuan mendeskripsikan proses
dan hasil penerapan strategi Multiple Gam-
es dalam meningkatkan kemampuan mem-
baca permulaan. Penelitian ini diharapkan
berguna bagi sekolah, guru dan peneliti lan-
jutan. Dengan penelitian ini diharapkan gu-
ru dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
sebagal alternatif stategi dalam pembelga-
ran membaca permulaan dan juga merupa-
kan sumbangan pikiran untuk meningkat-
kan keberhasilan membaca permulaan di
kelas | dengan menggunakan strategi Mul-
tiple Games sebagai media pembelgjaran.
Bagi peneliti lanjutan hasil ini dapat mem-
perkaya wawasan, pengetahuan dan refern-
S tentang penggunaan strategi Multiple Ga-
mes dalam pembel gjaran.

M etode

Untuk mencapai tujuan penelitian di
atas, digunakan pendekatan kualitatif dalam
bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Menurut Zuriah (2002:16) esensi penelitian
tindakan terletak pada adanya tindakan da-
lam situasi yang alami untuk memecahkan
permasalahan-permasalahan praktis atau
meningkatkan kualitas praktek.

Sumber data penelitian ini berasal da-
ri proses pelaksanaan pembel gjaran memba-
ca permulaan dengan strategi Multiple Ga-
mes yang meliputi tahap awal, tahap penyu-
sunan, dan tahap akhir, penilaian dan perila-
ku guru dalam pembelgjaran. Adapun tek-
nik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, tes, dan catatan lapa-
ngan.
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Analisis data dilakukan selama pene-
penelitian ini berlangsung dan didasarkan
atas langkah-langkah menurut Miles dan
Huberman (1992:18), yaitu reduksi data,
penygjian data, dan penyimpulan data. Pe-
nelitian ini dilaksanakan dengan tiga siklus,
gambaran kriteria keberhasilan dilihat dari
perbandingan antara nilai sebelum pemberi-
an tindakan dan sesudah pemberian tinda
kan. Kriteria keberhasilan penelitian ini
adalah jika efektifitas penggunaan strategi
Multiple Games dalam pembelgaran mem-
baca permulaan baik kualifikas proses dan
hasil menunjukkan peningkatan hasil bela
jar siswa berkategori minimal baik (memili-
ki taraf keberhasilan 70% sampai 84%).

Proses Penerapan Strategi Multiple
Games dalam Pembelajaran Membaca
Permulaan

Proses penerapan strategi Multiple
Games dalam pembelgjaran membaca per-
mulaan dilaksanakan dalam 3 siklus. Prose-
dur tindakan dilaksanakan sesuai dengan
skenario pembelgaran, yaitu tahap awal, ta-
hap penyusunan, dan tahap akhir. Langkah-
langkah setiap tindakan tersebut dijelaskan
sebagai berikut.

1) Tahap awal

Berikut beberapa hal yang dilakukan
oleh siswa dan guru sebelum memulai per-
mainan dengan strategi Multiple Games (@)
Membuka skemata siswa tentang pembela-
jaran yang akan dilaksanakan, (b) memper-
siapkan dan menentukan jenis kartu pemicu
yang akan digunakan dalam pembelgaran
membaca permulaan, yaitu kartu gambar,
kartu huruf, kartu kata, dan suku kata, ()
mengelompokkan kartu-kartu sesuai dengan
jenis permainannya dan (d) mempersiapkan
kartu-kartu yang akan digunakan dalam
permainan.

2) Tahap Penyusunan

Pada tahap ini siswa akan melakukan
3 aktivitas permainan, yaitu (a) permainan
identifikasi gambar, (b) permainan kartu ka-
ta pemicu, dan (c) permainan raja. Sebelum
permainan dimulai, guru menentukan dan
membagi dalam kelompok sesuai kemam-
puan siswa. Pelaksanaan permainan terse-
but sebagai berikut.

a) Permainan Identifikass Gambar

Pada tahap ini siswa melakukan bebe-
rapa aktivitas berikut, (1) menjawab dengan
tepat gambar yang ditempelkan pada papan
flanel, (2) membaca gambar dan beberapa
kalimat yang ada di bawah gambar, (3) me-
yusun kalimat sesuai gambar, (4) mengurai-
kan kalimat menjadi kata, (5) menguraikan
kata menjadi suku kata dan huruf, dan (6)
menyusun huruf menjadi kalimat.

b) Permainan Kartu Kata Pemicu

Pada tahap ini siswa melakukan bebe-
rapa aktivitas berikut, (1) memperhatikan
kalimat yang disebar acak, (2) mencari kar-
tu kata sesuai kalimat acak yang disusun
guru, (3) menyusun kalimat acak menjadi
kalimat yang betul, dan (4) membaca kali-
mat dengan suara nyaring.

¢) Permainan Raja

Pada tahap ini siswa melakukan bebe-
rapa aktivitas berikut, (1) mengambil salah
satu huruf dan menyebutkan huruf yang ada
di kartu sambil mengatakan aku rgja.... (mi-
salnya, aku rga A), (2) memperhatikan
gambar yang ditempelkan guru, (3) menyu-
sun huruf dan suku kata, dan (4) menyusun
kalimat sesuai gambar.

3) Tahap Akhir
Pada tahap ini guru memberikan ke-
sempatan kepada siswa untuk (1) memberi-
kan kesan dan pengalaman sesudah melaku-
kan permainan, dan (2) membaca teks seca
raindividu.
Pelaksanaan pembelgjaran membaca
permulaan dengan strategi Multiple Games
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pada siklus | dilaksanakan dalam dua kali
pertemuan dengan alokasi waktu 2x30 me-
nit. Materi pembelgjaran untuk pertemuan
pertama adalah nama-nama binatang yang
mempunyai suku akhir terbuka, sedangkan
materi pada pertemuan kedua adalah nama-
nama binatang dengan suku akhir tertutup.

Pada siklus Il pelaksanaan pembela-
jaran membaca permukaan dengan strategi
Multiple Games dilaksanakan dalam dua
kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 30
menit. Materi pelgaran untuk pertemuan
pertama adalah nama-nama binatang yang
mempunyai akhiran ng, sedangkan pada
pertemuan kedua adalah nama-nama binata-
ng dengan akhiran rangkap "au dan a .
Selanjutnya pada siklus Il pelaksanaan
pembelgjaran membaca permulaan dengan
strategi Multiple Games hanya dilaksana-
kan pada satu kali pertemuan dengan aloka-
si waktu 3x30 menit. Materi pelgjaran pada
siklus ini adalah nama-nama binatang yang
merupakan kata ulang.

Pelaksanaan pembelgaran membaca
permulaan dengan strategi Multiple Games
dilakukan dengan tiga tahap, yaitu tahap
awal, tahap penyusunan, dan tahap akhir.
Tahap awal merupakan tahap persiapan se-
belum permainan dimulai. Tahap penyusu-
nan adalah tahap pelaksanaan aktivitas per-
mainan. Tahap akhir merupakan akhir dari
pelaksanaan proses pembelgjaran. Pemba
hasan tiap-tiap tahap tersebut dijabarkan
sebagai berikut, pada tahap awal ditemukan
bahwa (1) guru membuka skemata siswa
tentang pembelgaran yang akan dilaksana-
kan, (2) menjelaskan langkah-langkah per-
mainan yang akan dilaksanakan, dan (3)
mempersiapkan jenis kartu yang akan di-
pergunakan dalam permainan, yaitu kartu
gambar, kartu huruf, kartu suku kata, dan
kartu kata. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belgjar membaca de-
ngan melakukan permainan kartu-kartu ter-
sebut sehingga pembelgaran menjadi me-
nyenangkan. Hal ini sesuai dengan pen-
dapat Sadiman (dalam Mistiana, 2005) ya

ng mengemukakan, bahwa penggunaan me-
dia dapat menimbulkan kegairahan belgjar,
memungkinkan interaksi yang lebih lang-
langsung antara anak didik dengan lingku-
ngan dan kenyataan, dan memungkinkan
anak didik belgjar sendiri-sendiri menurut
kemampuan dan minatnya.

Menurut Syafi’ie (1999:19) penge-
huan dan pengalaman tentang benda-benda,
ide-ide yang dimiliki seseorang itu tersim-
pan dalam skemata. Tahap pembangkitan
skemata adalah upaya melibatkan mental
maupun fisik pada pengetahuan tentang to-
pik yang akan dipelgari. Pembangkit ske-
mata siswa terhadap efek yang dipelgari
adalah usaha menggali pengetahuan dan pe-
ngalaman yang berkaitan dengan is topik
yang dipelgari Pada kegiatan membuka
skemata siswa tentang materi yang akan di-
digjarkan, guru mengutamakan pertanyaan
kepada siswa sebagal pancingan agar perha-
tian siswa terpusat kepada pembelgaran.
Sebagaimana yang dikatakan Riyanto (200-
:117) bahwa bertanya dalam pembelgjaran
dipandang sebagai kegiatan guru untuk
mendorong, membimbing, dan menilai ke-
mampuan berpikir siswa. Bagi siswa ber-
tanya merupakan kegiatan penting dalam
mel aksanakan kegiatan pembel gjaran.

Pembangkit skemata yang dilakukan
guru dalam pembelgaran tahap awa pada
siklus I, Il, dan Ill terungkap saat guru
membuka pelgjaran dengan memperlihat-
kan gambar pada siswa dan menjelaskan ca-
ra melakukan permainan dengan media kar-
tu pemicu yang dipergunakan dalam per-
mainan. Pada saat guru memperlihatkan
kartu-kartu dan papan flanel, semua siswa
antusias dan menunjukkan rasa ingin tahu
yang besar. Tahap awa yang merupakan
pembangkit skemata ini perlu dilakukan.
Hal ini dibutuhkan untuk menjembatani ke-
senjangan antara apa yang diketahui siswa
dengan apa yang akan dipelgari siswa. Hal
ini juga sesuai dengan pendapat Burn dkk.
(1996:209) yang menyatakan bahwa pem-
bangkit skemata yang ditawarkan dapat me-
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nyebabkan terjadinya proses penghubung
antara informasi tekstual dan pengetahuan
atau pengalaman yang telah dimiliki siswa.

Pada tahap penyusunan, ditemukan
bahwa aktivitas yang dilakukan guru adalah
membagi siswa dalam kelompok-kelom-
pok. Pada tahap ini siswa dibagi dalam 6
kelompok yang masing-masing beranggota-
kan 5 siswa. Pembagian kelompok ini su-
dah tepat, ha ini sesuai dengan pendapat
Feldeman dan Arnold (dalam Mistianah:
2005) yang mengemukakan bahwa kelom-
pok merupakan suatu kumpulan dua orang
atau lebih yang berinteraks satu sama lain,
merasa saling berbagi kepentingan dan satu
tujuan serta datang bersama-sama bekerja
bersama untuk mencapai kegiatan kerja.

Pembagian kelompok pada tahap ini
dilakukan secara heterogen dari segi ke-
mampuan siswva dalam membaca, yaitu ka
tegori rendah, sedang, dan tinggi. Hal ini
dilakukan dengan pertimbangan jika semua
anggota kelompok berkemampuan tinggi
atau sedang dikhawatirkan akan terjadi
kompetisi, sebaliknya jika semua anggota
berkemampuan rendah maka aktivitas akan
terhenti. Namun jika siswa mempunyai ke-
mampuan berbeda dimasukkan dalam ke-
lompok akan memberikan keuntungan bagi
siswa yang berkemampuan rendah dan se-
dang. Sebaliknya siswa berkemampuan ti-
nggi akan meningkat kemampuannya dalam
berkomunikasi. Kelompok yang dibentuk
dengan mempertimbangkan keanekaraga-
man kemampuan siswa akan menghasilkan
kelompok belgjar yang produktif.

Pada pel aksanaan pembel gjaran mem-
baca permulaan siklus |, 11, dan Il pemben-
tukan kelompok sudah berdasarkan kemam-
puan siswa. Pada siklus Il dan Ill guru
memberikan identitas anggota dan mem-
bentuk ketua kelompok, hal ini dilakukan
agar siswa lebih mudah mengenali kelomp-
poknya. Pembagian kelompok tersebut te-
lah dapat meningkatkan kondisi belgjar sis-
wa yang efektif. Pada saat menyelesaikan
permainan, anggota kelompok yang mampu

membantu temannya yang mengalami kesu-
litan.

Kegiatan kedua pada tahap penyusu-
nan dilanjutkan dengan melaksanakan akti-
vitas permainan. Pada siklus I, I, dan Il
siswa melakukan tiga permainan yaitu (1)
permainan identifikas gambar, (2) permai-
nan kartu kata pemicu, dan (3) permainan
rgja. Pada tahap ini, hampir semua siswa
mempunyai keberanian dan minat untuk
melakukan permainan. Timbulnya kebera-
nian dan minat siswa tersebut merupakan
salah satu bukti kesigpan siswa untuk bela-
jar. Hal ini sesuai dengan pendapat Syafi’ie
(1999:10) yang menyatakan bahwa pada
dasarnya kesigpan membaca terjadi bila
mereka telah menguasai seperangkat ke-
mampuan yang memungkinkannya untuk
belajar membaca, antara lain kemampuan
membedakan bunyi-bunyi yang didengar,
mengetahui bahwa tulisan itu bukan gambar
dan mengetahui bahwa huruf itu ada hubu-
ngannya dengan bunyi. Penggunaan media
berupa kartu gambar, kartu huruf, kartu su-
ku kata, dan kartu kata dapat mengairahkan
siswa dalam belgjar. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sudjana (1988) bahwa pengguna-
an media pembelgaran dapat meletakkan
dasar-dasar yang nyata untuk berfikir yang
mengurangi verbalisme, memperbesar mi-
nat dan perhatian siswa untuk belgar, me-
menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri,
membantu  berkembangnya kemampuan
berbahasa dan sebagal suatu strategi alter-
natif untuk meningkatkan keunggulan da-
lam belgjar. Penggunaan media pada dasar-
nya dimaksudkan untuk merangsang minat
dan upaya belgjar siswa. Minat yang besar
disertai upaya belgjar sendiri akan mening-
katkan perolehan belgjar. Oleh karena itu
dalam pembelgaran digunakan media yang
sesua dengan tujuan dan tingkat pengakuan
siswa. Dengan demikian akan terjadi inte-
raks siswa dengan media dalam pembela
jaran.

Selanjutnya, kegiatan ketiga yang di-
lakukan guru pada tahap penyusunan adalah
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memberikan latihan membaca pada siswa
secara klasikal, kelompok dan individu. La
tihan membaca tersebut meliputi aspek (1)
membaca gambar, (2) membaca huruf, (3)
membaca suku kata, (4) membaca kata, dan
(5) membaca kalimat.

Latihan membaca gambar berfungsi
mengenalkan pada siswa bentuk kongkret
dari kata yang dibaca. Tampubolon (1999:
199-123) mengungkapkan bahwa siswa u-
sia 6-7 tahun memerlukan gambar untuk
membantu proses berpikirnya. Gambar da-
pat membantu siswa meningkatkan minat,
motivasi, dan daya nalar sesuai dengan per-
kembangan jiwanya. Latihan membaca
gambar yang dilakukan guru bertujuan agar
siswa dapat mengenal kata yang ada di ba-
wah gambar sebagai langkah awal dalam
membaca huruf, suku kata, dan kata. Hal ini
sesuai dengan pendapat Burn dkk. (1990)
bahwa guru dapat menggunakan kartu-kartu
bergambar sebagai media dalam menemu-
kan permai nan menemukan kata. Kartu-kar-
tu gambar tersebut juga dapat dipergunakan
oleh guru untuk mengenakan benda-benda
yang ada di sekeliling siswa. Guru memper-
lihatkan gambar dan siswa diminta memba-
ca kata di bawah gambar. Guru juga dapat
membacakan beberapa kalimat yang ada di
bawah gambar.

Latihan membaca huruf dilakukan
guru untuk mengingat huruf-huruf yang su-
dah digarkan. Huruf adalah unsur terkecil
dalam suatu bahasa, huruf juga dinamakan
gambar bunyi suatu bahasa. Menurut Kar-
wapi (1974:3) bahwa dalam waktu tertentu
anak-anak diharapkan menguasai teknik
membaca sambil mengenal semua tanda bu-
nyi secara bertahap. Yang menjadi tujuan
utama membaca permulaan ialah memper-
kenakan kesatuan huruf-huruf kepada anak
-anak, sehingga anak dapat mengucapkan
setiap huruf tersendiri. Pada latihan mem-
baca huruf, siswa mengambil kartu kata dan
menyusun kartu kata pada papan flanel
menjadi kalimat. Siswa menguraikan kali-

mat tersebut menjadi kata, suku kata, dan
huruf.

Pada latihan membaca suku kata ke-
giatan yang dilakukan siswa adalah meng-
uraikan kata menjadi suku kata yang disu-
sun pada papan flanel. Sesudah siswa dapat
membaca kalimat, siswa dapat memulai
menganalisis kalimat itu menjadi kata, suku
kata, dan huruf (Zuhdi, 1997:57).

Latihan membaca kata diberikan gu-
ru dengan cara mengajak siswa menganali-
sis kalimat, hal lain yang dilakukan adalah
menyusun kartu kata acak yang berupa ka-
limat yang susunannya salah menjadi kartu-
kartu kata dengan kalimat yang benar. Se-
suai dengan pendapat Karwapi (1974) keti-
ka anak dapat mengucapkan setiap huruf
tersendiri maka anak akan mendistribusi-
kannya dalam wujud kata dan kalimat, serta
paham makna yang terkandung dalam kata
dan kalimat itu. Dengan menyusun kartu-
kartu kata yang disusun acak menjadi kartu-
kartu kata yang susunannya benar berarti
siswa sudah paham akan makna yang ter-
kandung dalam kata tersebut. Pada perma-
inan rgja, ditemukan latihan membaca kata,
yaitu ketika siswa dapat menyebutkan huruf
yang diambil dan mengidentifikasikan hu-
ruf tersebut dengan gambar. Siswa menyu-
sun kartu kata menjadi kalimat sesuai deng-
an gambar.

Latihan membaca kalimat diberikan
guru dengan cara mengajak siswa mebaca
gambar dan menempatkan beberapa kali-
mat di bawah gambar. Untuk memudahkan
pel aksanaan dalam membaca dapat diguna-
kan kartu gambar, kartu huruf, kartu kata,
dan papan flanel. Kartu-kartu dan papan
flanel untuk menguraikan dan menggabu-
ngkan kembali akan lebih mudah. Setelah
siswa dapat membaca kalimat di bawah
gambar, siswa dapat menganalisis kalimat
tersebut menjadi kata, suku kata dan huruf.
Pada waktu latihan membaca kalimat, guru
juga membetulkan cara membaca siswa da-
lam hal ketepatan menyuarakan tulisan, la-
fal dan intonas dalam membaca sehingga
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kemampuan membaca siswa menjadi baik
dan benar.

Pada tahap akhir ditemukan (1) kegia-
tan pelaksanaan membaca permulaan telah
berjalan dengan baik sesuai dengan peren-
canaan yang telah ditentukan, dan (2) pen-
jelasan langkah-langkah permainan sangat
membantu siswa dalam memahami permai-
nan yang dilakukan dan tugas membaca ya-
ng akan dikerjakan baik secara kelompok
maupun secara individu.

Aktivitas yang dilaksanakan guru pa-
da tahap akhir adalah memberikan kesem-
patan pada siswa untuk mengungkapkan ke-
san pembelgaran atau merefleksikan pem-
belgjaran dengan menanyakan pada siswa
tentang perasaan senang ketika belgar
membaca sambil bermain. Seperti yang di-
kemukakan Riyanto (2005:119) bahwa pa-
da akhir pembelgaran guru menyisakan
waktu sgjenak agar siswa melakukan reflek-
S berupa pernyataan langsung tentang apa
yang diperolehnya dan kesan atau saran Ss-
wa mengenai pembelgaran hari itu. Guru
juga memberikan pujian terhadap semua
siswa yang sudah berperan dalam melaku-
kan pujian tersebut merupakan wujud pem-
berian motivasi agar siswa mempunyai rasa
percaya diri dan keberanian dalam belgjar.
Pujian adalah bentuk reinforcement yang
positif dan sekaligus motivas yang baik.
Pujian yang datangnya dari luar kadang-ka-
dang diperlukan dan cukup efektif untuk
merangsang minat (Russyan, 1992). Guru
juga memberikan motivas agar siswa mem-
punyai inisiatif merapikan kembali alat-alat
permainan yang telah dipergunakan. Pada
siklus I guru masih memberikan arahan dan
bimbingan dalam merapikan, tetapi pada si-
klus berikutnya siswa sudah dengan tertib
merapikan kembali alat-alat permainan ya-
ng dipergunakan.Guru juga mengingatkan
siswa untuk mengulang kembali pelgaran
di rumah. Hal ini tepat dilakukan karena
sswakelas | SD masih memerlukan bimbi-
ngan dan perhatian yang intensif dari orang
tua.

Hasil Penerapan Strategi Multiple Games
dalam Pembelajaran Membaca
Permulaan

Pada tahap ini ditemukan beberapa
hal, yaitu hasil tahap awal, tahap penyusu-
nan, dan tahap akhir. Pada hasi| tahap awal
pelaksanaannya untuk mengetahui respon
siswa terhadap pembelgjaran membaca per-
mulaan dengan strategi Multiple Games.
Respon siswa sangat antusias, sebab strate-
gi ini sangat menyenangkan dalam pembe-
lgjaran. Hal ini dibuktikan dengan keaktifan
siswa saat melakukan permainan dan saat
membaca kartu gambar, kartu huruf, kartu
suku kata dan kartu kata. Wawancara yang
dilakukan guru untuk mengetahui antusias
siswa terhadap membaca permulaan dengan
strategi Multiple Games meliputi siswa de-
ngan kategori tinggi, sedang dan rendah.
Hal ini dilakukan untuk mewakili siswa se-
cara keseluruhan.

Dalam tahap ini juga ditemukan bah-
wa evaluas yang dilaksanakan ada dua ya-
itu evaluasi proses dan evaluasi hasil. Eva
luasi proses dilaksanakan pada saat permai-
nan berlangsung, sedangkan evaluas hasil
dilaksanakan setelah akhir siklus pembela-
jaran. Sesuai dengan pendapat Akhadiah
(1992:108) penilaian sebaiknya dilakukan
ketika proses belgjar mengajar sedang ber-
langsung dan setelah proses belgjar menga-
jar selesai, yaitu penilaian proses dan peni-
ian hasil.

Penilaian proses dilakukan untuk me-
lihat bagaimana siswa memahami sesuatu
konsep yang diberikan guru melalui proses
belgjar, sedangkan penilaian hasil lebih dili-
hat setelah suatu program selesai diberikan,
kemudian siswa diberi tes atau penilaian.

Pada evaluas tersebut ditemukan
bahwa evaluasi proses dilakukan pada tahap
penyusunan, sedangkan evaluasi hasil dila-
kukan pada tahap akhir. Evaluasi proses di-
lakukan dengan cara mengamati siswva sela
ma kegiatan pembelgjaran berlangsung dan
evaluas hasil dilakukan dengan memberi-
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kan tes membaca secara individu. Hal ini
dilaksanakan untuk mengetahui hasil tujuan
pembelgjaran yang direncanakan. Sebagai-
mana dikatakan oleh Dimyati dalam Misdar
(2006) bahwa untuk mengetahui tingkat ke-
berhasilan siswa dalam mencapai tujuan ya-
ng ditetapkan maka diadakan evaluasi, di
mana tingkat keberhasilan tersebut ditandai
dengan skala nilai huruf, kata atau simbol
Artinya evaluasi yang dilaksanakan tersebut
dapat dituangkan dalam bentuk huruf atau
angka pada hasil kerjasiswa.

Pada tahap penyusunan penilaian di-
dilaksanakan untuk melihat keefektifan
strategi Multiple Games yang disesuaikan
dengan materi yang tepat dan dilaksanakan
secara kelompok. Penilaian ini juga berfu-
ngs untuk mendiagnosis dan pengembang-
an pembelgaran. Artinya, kelemahan dan
keunggulan siswa tersebut dapat ditemukan
untuk merefleksi pembelgjaran yang dilak-
sanakan, jika hasi| belgjar siswa baik berarti
strategi yang digunakan memungkinkan un-
tuk dikembangkan.

Pada tahap akhir, evaluas dilaksana-
kan dengan waktu 30 menit. Hal ini sesuai
pendapat Dimyati dalam Misdar (2006),
bahwa waktu yang efektif digunakan untuk
melaksanakan evaluasi terakhir 20 sampai
60 menit. Pada tahap ini guru memberikan
tes membaca secara individu dengan meng-
gunakan lembar tes sesuai dengan materi
yang disampaikan dalam permainan. Lem-
bar tes sebagai alat evaluas disusun berda-
sarkan tujuan pembelgaran yang ingin di-
capai yaitu, agar siswa dapat membaca kali-
mat sederhana dengan lafal dan intonasi ya-
ng wajar. Dalam pelaksanaan membaca per-
mulaan tidak ada pedoman yang jelas me-
ngenai bagaimana lafal serta intonas yang
tepat. Oleh karena itu yang dipakai sebagai
pedoman ialah kewagjaran: wajar, tidak di-
buat-buat dan tidak terlalu menunjukkan ci-
ri kedaerahan. Melalui pembelgaran mem-
baca, siswa diharapkan mampu menyuara-
kan tulisan dengan lafal dan intonasi yang
wajar (Zuhdi, 1997:122).

Dari uraian tersebut dapat dilihat bah-
wa butir-butir yang perlu diperhatikan da-
lam evaluasi pembelgjaran membaca di ke-
las | adalah (1) ketepatan menyuarakan tuli-
san (2) kewagjaran lafal, (3) kewgaran into-
nasi, (4) kelancaran, dan (5) kejelasan sua-
ra. Untuk menjaring data tentang butir-butir
tersebut siswa diberi tugas membaca nyari-
ng (bersuara) secaraindividu.

Penerapan strategi Multiple Games
dalam pembelgjaran membaca permulaan
dari setiap siklus ditemukan ada peningka-
tan. Artinya dengan adanya refleks yang
dilakukan guru akan berdampak terhadap
perbaikan pembelgjaran, seperti pengguna
an aat peraga pada siklus | ukuran kartunya
kurang besar sehingga menyulitkan siswa
dalam membaca. Pada siklus Il dan I11 guru
sudah menggunakan alat peraga dengan
ukuran besar sehingga siswa termotivasi da-
lam belgjar membaca. Pada siklus 11 dan |11
siswa sudah memahami permainan sehing-
ga kesiagpan mental siswa terhadap pembe-
lgjaran membaca permulaan dengan strategi
Multiple Games semakin matang.

Berdasarkan evaluas yang dilaksana-
kan pada tahap penyusunan setiap siklus,
dari 3 siklus yang dilaksanakan ditemukan
ada peningkatan setiap siklusnya. Pada sik-
lus | tingkat keberhasilan pembelgjaran ya
ng dicapai pada aspek siswa 66.6%. Pembe-
lgjaran pada siklus | dianggap tidak berha-
sil. Hal ini disebabkan karena siswa belum
memahami dan terbiasa menggunakan per
mainan dalam belajar membaca.

Hasil belgar tahap penyusunan pada
siklus Il dari aspek siswa rata-rata 80%.
Pembelgjaran pada siklus Il sudah berhasil,
namun simpulan yang diambil masih se
mentara. Guru masih perlu melakukan tin-
dakan pembelgjaran siklus 111.

Pada siklus Il tingkat keberhasilan
pembelgjaran yang dicapai pada aspek sis-
wa rata-rata 93.3%. Pembelgjaran pada sik-
lus 111 telah berhasil dan simpulan yang di-
dapat sudah merupakan ssimpulan akhir. Ja-
di tidak perlu dilakukan siklus lanjutan.
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Berdasarkan evaluasi hasil yang di-
laksanakan pada tahap akhir setiap siklus-
nya ditemukan adanya peningkatan. Evalu-
asi yang dilaksanakan pada tahap akhir ini
dilaksanakan secara individu. Tugas yang
diberikan guru pada evaluas ini adalah (1)
membaca gambar, (2) membaca huruf, (3)
membaca suku kata, (4) membaca kata, dan
(5) membaca kalimat.

Hasil belgjar berdasarkan tes memba-
ca yang dilakukan secara individu pada si-
klus | menunjukkan skor 2070 dengan rata-
rata 69 yang berkualifikasi C (cukup). Pada
siklus 1l diperoleh skor 2464 dengan rata-
rata 82.13 berkualifikas B (baik). Sedang-
kan pada siklus Il hasil tes membaca men-
capai skor 2614 dengan rata-rata 87.13 de-
ngan kualifikasi A (sangat baik).

Hasil di atas menunjukkan bahwa
kemampuan siswa pada siklus |11 mengala-
mi peningkatan. Data tersebut membukti-
kan bahwa strategi Multiple Games dalam
membaca permulaan semakin baik dan ef-
ektif dilaksanakan, dibanding dengan hasil
membaca siswa sebelum tindakan yaitu
61.16%.

Berdasarkan hasil tes membaca pada
siklus Il di atas semua siswa sudah men-
capai target yang diharapkan yaitu 75%. Di-
temukan ada satu siswa yang belum meme-
nuhi target, hal ini disebabkan siswa terse-
but tergolong siswa berkebutuhan khusus
yang memerlukan bimbingan intensif secara
individual. Dengan demikian penelitian ini
sudah berhasil dilaksanakan di SD Negeri
Penanggungan | Malang.

Simpulan

Penerapan strategi Multiple Games
untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan pada siswa kelas | SD Negeri
Penanggungan Malang meliputi tahap awal,
tahap penyusunan, dan tahap akhir. Tahap
awal ditandai dengan aktivitas yang dilaku-
kan guru yakni: (1) guru membuka skemata
siswa dengan pertanyaan yang berkaitan de-

ngan materi pelgjaran untuk mengurangi
kesulitan siswa dalam pembelgaran, dan
(2) guru menjelaskan langkah-langkah yang
ditempuh dalam pembelgjaran agar siswa
memiliki skemata terhadap pembelgjaran
tersebut. Tahap penyusunan ditandai deng-
an aktivitas guru yakni: (1) guru memberi
penjelasan dan mendemonstrasikan kegia
tan permainan dengan menggunakan alat
peraga kartu-kartu pemicu dan dan papan
flannel, (2) guru memberi tugas pada ke-
lompok untuk melakukan tiga permainan,
yaitu permainan identifikasi gambar, per-
mainan kartu kata pemicu dan permaianan
raja, dan (3) guru memberi tugas kelompok
berlatih membaca dengan cara menyusun
kartu-kartu tersebut sesuai perintah dalam
permainan. Tahap akhir ditandai dengan ak-
tivitas guru (1) memberikan kesempatan pa-
da siswa untuk mengungkapkan kesannya
selama pembelgaran, (2) memotivasi siswa
untuk merapikan kembali alat-alat permain-
an yang sudah dipergunakan, (3) member
tugas pada siswa untuk mengulang pelga-
ran di rumah, dan (4) memberi tugas pada
siswa untuk membaca secara individu.

Hasi| penerapan strategi Multiple Ga-
mes yang meliputi tahap awal dapat meni-
ngkatkan respon siswa terhadap membaca
permulaan yang meningkat secara positif:
siklus | cukup positif, siklus 1l positif, dan
siklus Il sangat positif.

Hasi| penerapan strategi Multiple Ga-
mes pada tahap penyusunan dapat mening-
katkan hasil membaca permulaan yang di-
tandai dengan kemampuan siswa dalam me-
nyusun kartu gambar, kartu huruf, kartu
suku kata dan kartu kata sesuai perintah da-
lam permainan serta dapat membaca kartu-
kartu tersebut berkembang dengan baik.
Proses penerapan strategi Multiple Games
dalam pembelgjaran membaca permulaan
dari aktivitas siswa meningkat dari siklus |
66.6 % dengan kualifikasi cukup, siklus Il
80% dengan kualifikasi baik, dan siklus 111
93.3 % dengan kualifikas sangat baik.
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Hasil penerapan strategi Multiple Ga-
mes pada tahap akhir dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan yang di-
tandai dengan kemampuan siswa dalam hal
membaca gambar, huruf, suku kata, kata
dan kalimat yang berkembang, siklus | 69.
9% dengan kualifikasi cukup, siklus 11 82.
13 % dengan kualifikasi baik, dan siklus 111
87.13 % dengan kualifikas sangat baik.

Berdasarkan paparan data dan hasl
pembahasan, maka dapat disimpulkan bah-
wa pelaksanaan srategi Multiple Games da-
pat meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa kelas | SD Negeri Penang-
gungan Malang.

Saran

Berdasarkan temuan tentang penera-
pan strategi Multiple Games dalam mening-
katkan kemampuan membaca permulaan
siswa diberikan saran kepada guru kelas |
sebagal berikut (1) dalam membuat peren-
canaan pembelgjaran membaca permulaan
sebaiknya menggunakan strategi yang ber-
variasi dengan menggunakan berbagai per-
mainan, salah satunya adalah dengan meng-
gunakan strategi Multiple Games, (2) pada
penerapan pembel g aran membaca permula-
an sebaiknya dilaksanakan dengan cara
membaca tanpa buku lebih dahulu, yaitu
dengan pengunaan kartu gambar, kartu hu-
ruf, kartu suku kata dan kartu kata. Dengan
menggunakan gambar dan kartu-kartu terse-
but siswa dapat belgjar sambil bermain, ya
itu dapat menghubungkan antara gambar
dengan kata ataupun dengan kalimat ber-
makna, serta siswa dapat membacanya de-
ngan baik dan benar. Hal ini dilakukan agar
siswa memiliki kesiagpan mental untuk me-
laksanakan membaca dengan buku, (3) di-
harapkan Iebih maksimal memberikan mo-
tivasi kepada siswa untuk membaca melal ui
media pembelgjaran yang menarik sehingga
minat membaca siswa meningkat, dan (4)
dalam melaksanakan pembelgjaran bahasa

Indonesia sebaiknya menekankan pada pro-
ses daripada hasil.

Secara umum pembel g aran membaca
dengan strategi Multiple Games dapat di-
kembangkan di kelas lain dalam pembela-
jaran membaca atau dikembangkan di gu-
gus sekolah dalam kegiatan kelompok kerja
guru (KKG). Pembelgaran dengan strategi
Multiple Games diharapkan juga dapat
memberikan sumbangan bagi peneliti lanju-
tan untuk memperkaya pengetahuan, wawa-
san, dan referensi tentang penggunaan stra-
tegi Multiple Games dalam pembelgara
membaca permul aan.
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